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Menurunnya kelimpahan sumber daya ikan pada perairan Laut Jawa, 
disebabkan karena tingginya tekanan penangkapan. Pada saat ini, alat tangkap 
cantrang yang dahulunya dilarang telah diperbolehkan untuk dioperasikan 
kembali, hal ini tertuang dalam PERMEN-KP No. 59 tahun 2020. Adanya 
peraturan tersebut, alat tangkap ini dapat menyebabkan terjadinya 
penangkapan ikan secara tidak selektif yang menyebabkan terjadinya 
eksploitasi berlebih terhadap spesies yang rentan dan dapat menyebabkan 
rusaknya habitat ikan yang berada pada terumbu karang. Kabupaten 
Lamongan merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur yang sebagian besar 
nelayannya menggunakan alat tangkap cantrang. Cara untuk mencegah 
terjadinya penangkapan berlebihan (overfishing) nelayan harus mematuhi 
adanya implementasi regulasi tentang penangkapan ikan dengan menggunakan 
sistem kuota tangkap. Penerapan kebijakan terhadap pengelolaan perikanan 
merupakan upaya pemulihan serta pemanfaatan terhadap sumber daya ikan 
agar berkesinambungan. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2021 hingga April 2021 di 
Pelabuhan Perikanan Nusantara, Brondong. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui klasterisasi daerah penangkapan perikanan demersal di Perairan 
Utara Jawa, Lamongan berdasarkan hasil tangkapan. Metode yang digunakan 
yaitu metode deskriptif survey dan melakukan analisis keanekaragaman serta 
analisis cluster. 
 Terdapat 50 data daerah penangkapan (fishing ground) beserta spesies 
hasil tangkapan. Nelayan di PPN Brondong sebagian besar melakukan 
penangkapan di sekitar perairan masalembu. Terdapat daerah penangkapan 
dengan keanekaragaman yang  rendah tumpang tindih dengan daerah dengan 
keanekargaman yang tinggi ataupun sedang. Index Keanekaragaman yang 
dihasilkan dalam penelitian ini yaitu 1.92 – 2.83. Sedangkan untuk hasil dari 
spesies richness terdapat 21 – 24 spesies yang tertangkap. Terdapat 7 cluster 
yang terbentuk, pada setiap cluster memiliki komposisi spesies yang hampir 
sama dengan hasil tangkapan dominan yaitu Priacanthus tayenus dan 
Nemipterus nemathoporus. Jika setiap cluster memiliki komposisi spesies yang 
sama menunjukkan bahwa ikan demersal di perairan utara jawa menyebar 
secara merata, dan tidak ditemukan adanya pola distribusi spesies yang 
terstruktur. Spesies Priacanthus tayenus dan Nemipterus nemathoporus 
merupakan spesies yang dominan dari tahun ke tahun. Kedua spesies yang 
tertangkap merupakan spesies sepanjang tahun dengan laju pertumbuhan yang 
relatif cepat dan akan cepat pulih dari tekanan penangkapan. Sehingga masih 
mampu mengatasi tekanan penangkapan cantrang yang tinggi dengan tetap 
menerapkan prinsip kehati-hatian dengan melakukan estimasi tingkat 
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The decline in the abundance of fish resources in the waters of the Java 
Sea is due to high fishing pressure. Currently, the cantrang fishing gear which 
was previously prohibited has been allowed to be operated again according to 
PERMEN-KP No. 59 year 2020. The existence of these regulations, this fishing 
gear can cause non-selective fishing that causes overexploitation of vulnerable 
species and can cause damage to fish habitat on coral reefs. Lamongan 
Regency is one of the areas in East Java where most of the fishermen use 
cantrang fishing gear. Ways to prevent overfishing, fishermen must comply with 
the implementation of regulations on fishing by using a catch quota system. The 
implementation of policies on fisheries management is an effort to restore and 
utilize fish resources so that they are sustainable. 
The research was carried out from March 2021 to April 2021 at the 
Nusantara Fisheries Port, Brondong. This study aims to determine the clustering 
of demersal fishing areas in the waters of North Java, Lamongan based on the 
catch. The method used is descriptive survey method and performs diversity 
analysis and cluster analysis. 
There are 50 data on fishing ground and catch species. Fishermen in 
Brondong PPN mostly make fishing around the Masalembu waters. There are 
fishing areas with low diversity overlapping areas with high or moderate diversity. 
The Diversity Index generated in this study is 1.92 – 2.83. As for the results of 
Species Richness, there were 21-24 species caught. There were 7 clusters 
formed, in each cluster having almost the same species composition as the 
dominant catches, namely Priacanthus tayenus and Nemipterus nemathoporus. 
If each cluster has the same species composition, it shows that demersal fish in 
the waters of northern Java are evenly distributed, and no structured species 
distribution pattern is found. The species Priacanthus tayenus and Nemipterus 
nematoporus are the dominant species from year to year. The two species 
caught were year-round species with relatively fast growth rates and would 
quickly recover from fishing pressure. So that it is still able to overcome the high 
pressure of catching cantrang while still applying the precautionary principle by 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Eksploitasi terhadap sumber daya perikanan demersal pada perairan Laut 
Jawa sudah lama dilakukan. Bahkan terdapat eksploitasi besar-besaran 
terhadap sumber daya ikan pada tahun 1978 - 1979 (Badrudin et al., 2011). Ikan 
demersal di Laut Jawa telah mengalami tekanan penangkapan cukup tinggi serta 
wilayah penangkapan bergeser pada wilayah perairan lebih dalam hingga 
kedalaman 40 m. Menurunnya kelimpahan sumber daya ikan pada perairan Laut 
Jawa, salah satunya disebabkan adanya banyak alat tangkap cantrang yang 
dioperasikan pada perairan Laut Jawa. Peningkatan terhadap tekanan 
penangkapan pada perairan pantai yang dapat membahayakan kelestarian 
terhadap sumber daya perikanan (Wiyono, 2010). Hal ini dibuktikan dengan 
adanya cantrang yang dioperasikan secara harian mendapatkan hasil tangkapan 
yang sedikit, sedangkan cantrang yang dioperasikannya lebih lama dengan 
wilayah penangkapan yang lebih dalam mendapatkan hasil tangkapan yang 
melimpah dengan ukuran ikan yang lebih besar (Badrudin et al., 2011). 
Terbitnya Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 
No. 59/PERMEN-KP/2020 mengenai Jalur Penangkapan dan Alat Penangkapan 
Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia dan Laut 
Lepas. Mengenai alat tangkap cantrang yang dahulunya dilarang pada saat ini 
sudah diperbolehkan untuk dioperasikan kembali oleh nelayan di perairan 
WPPNRI 712. Dengan adanya peraturan tersebut alat tangkap ini dapat 
menyebabkan terjadinya penangkapan ikan secara tidak selektif yang 





habitat ikan yang berada pada terumbu karang. Mengingat cantrang merupakan 
alat tangkap yang aktif namun tidak selektif hal ini menyebabkan menurunnya 
sumber daya dikarenakan cantrang dapat menangkap semua biota laut yang 
berada di dasar dan juga pengoperasian cantrang yang mengeruk dasar perairan 
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan perairan. Selain itu beberapa spesies 
ikan menjadi rentan terhadap penangkapan yang berlebihan (Hakim & 
Nurhasanah, 2016). 
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu wilayah di Jawa Timur 
dengan potensi tertinggi dibidang perikanan dan Kelautan. Terdapat 3.825 unit 
alat tangkap yang dioperasikan para nelayan dan sebanyak 1.106 unit 
merupakan alat tangkap cantrang. Banyaknya alat tangkap cantrang yang 
dioperasikan menyebabkan terjadinya penurunan hasil tangkapan pada nelayan 
kecil lainnya. Pada tahun 2015 nilai produksi yang dihasilkan dari perikanan 
tangkap di Kabupaten Lamongan dapat mencapai 70.115 ton dan terus 
meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2016 mencapai 73.142 ton. Pada tahun 
2017 mencapai 73.356 ton sampai pada hasil tangkapan tertinggi berada 2018 
mencapai 74.818 ton, kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan yang 
sangan drastis yaitu mencapai 38.474 ton (Dinas Perikanan Kabupaten 
Lamongan, 2019). 
Salah satu cara untuk mencegah terjadinya penangkapan berlebihan 
(overfishing) nelayan harus mematuhi adanya implementasi regulasi tentang 
penangkapan ikan dengan menggunakan sistem kuota tangkap yang telah 
dimulai pada tahun 2015 sesuai dengan Rencana Strategis Pengelolaan 
Perikanan Indonesia Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan (KP) RI No. 
25/Permen-KP/2015 untuk periode implementasi 2015 - 2019. Pembatasan 





Tahun 2020. Kebijakan kuota tangkap ini meliputi wilayah penangkapan, jenis 
ikan yang ditangkap, ukuran ikan, dan musim penangkapan. Pembatasan kuota 
tangkap ini dilakukan untuk mencegah terjadinya penangkapan berlebih 
(overfishing) dan menciptakan sumber daya ikan secara berkelanjutan 
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2015, 2020). 
Upaya untuk melakukan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan, salah 
satunya membutuhkan suatu informasi mengenai potensi serta pola penyebaran 
mengenai sumber daya ikan yang berada di perairan (Ma’mun et al., 2018). Dari 
adanya permasalahan tersebut maka peneliti mengambil penelitian mengenai 
Klasterisasi Daerah Penangkapan Perikanan Demersal di Perairan Utara Jawa, 
Lamongan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui informasi mengenai daerah 
penangkapan ikan dengan data per kelompok spesies. Sehingga alat tangkap 
cantrang masih dapat dioperasikan tetapi tetap mematuhi peraturan mengenai 
sistem kuota tangkap, supaya nelayan tidak menangkap spesies ikan yang 
rentan terhadap eksploitasi berlebih. 
1.2 Rumusan Masalah 
Sejak tahun 2015 terdapat peraturan mengenai sistem kuota tangkap. 
Namun, pada saat ini terdapat PERMEN KP no. 59 tahun 2020 yang 
memperbolehkan alat tangkap cantrang untuk dioperasikan kembali. Alat 
tangkap cantrang memiliki beberapa dampak buruk bagi lautan. Cantrang 
merupakan alat tangkap yang tidak selektif, hal ini ditunjukkan dengan komposisi 
dari hasil tangkapan yang dapat menangkap semua biota laut dengan berbagai 
ukuran, sehingga hal ini menyebabkan terancamnya keberlanjutan sumber daya. 
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu wilayah tertinggi yang 
menggunakan alat tangkap cantrang. Informasi mengenai daerah penangkapan 





dioperasikan tetapi tetap mematuhi kebijakan mengenai sistem kuota tangkap. 
Hal ini dilakukan supaya nelayan dapat menghindari daerah penangkapan ikan 
yang terdapat spesies yang rentan terhadap eksploitasi berlebihan. 
1.3 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu:  
1. Menganalisis keragaman hasil tangkapan cantrang di Pelabuhan Perikanan 
Nusantara, Brondong.  
2. Membuat klasterisasi daerah penangkapan berdasarkan pola distribusi 
daerah penangkapan ikan pada perairan Utara Jawa. 
1.4 Manfaat 
Manfaat pelaksanaan kegiatan penelitian ini antara lain: 
1. Bagi akademisi, hasil penenelitian diharapkan mampu memberikan informasi 
serta wawasan 
2. Bagi para nelayan, hasil dari penelitian diharapkan mampu untuk 
memberikan suatu informasi mengenai daerah potensial dan juga kondisi 
perikanan untuk kegiatan penangkapan ikan menggunakan cantrang 
3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 






BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Alat Tangkap Cantrang 
Cantrang merupakan jenis alat tangkap yang paling banyak dioperasikan 
oleh nelayan PPN Brondong. Setiap tahun alat tangkap cantrang mengalami 
penurunan, tetapi masih bisa dikategorikan alat tangkap yang dominan. 
Kurangnya modal menjadi faktor utama menurunnya alat tangkap ini, sehingga 
nelayan tidak dapat mengoperasikan kembali. Ikan demersal merupakan target 
tangkapan utama dari alat tangkap cantrang. Minatnya nelayan terhadap 
cantrang menyebabkan berbagai perubahan konstruksi. Pada saat ini cantrang 
telah berkembang dan banyak mengalami perubahan sehingga mampu 
menghasilkan hasil tangkapan yang lebih banyak. Cantrang memiliki kapasitas 
paling tinggi diantara alat tangkap lainnya, juga meningkatnya minat masyarakat 
untuk mengkonsumsi ikan demersal (Bambang, 2016). 
Berdasarkan KEPMEN No. 6 Tahun (2010) mengenai alat tangkap 
cantrang. Cantrang termasuk ke dalam kategori pukat tarik berkantong tanpa 
adanya pembuka mulut jaring. Cara pengoperasian alat tangkap cantrang 
dilakukan dengan melingkari gerombolan ikan. Pengoperasian alat tangkap 
cantrang, yaitu dioperasikan pada dasar perairan berpasir atau berlumpur. Target 
utama alat tangkap cantrang yaitu ikan demersal yang berada pada dasar 
perairan. Alat tangkap ini terdiri dari badan, kantong, mulut jaring, sayap, tali 






Sumber: (Salim & Suwardi, 2014) 
Gambar 1. Alat Tangkap Cantrang 
2.1.1  Konstruksi 
Konstruksi alat tangkap cantrang yang terdapat di PPN Brondong yaitu 
terdiri dari badan jaring, sayap, kantong, tali selambar, tali ris atas, tali ris bawah, 
pelampung, pemberat dan danleno. Hasil pengukuran alat tangkap cantrang 
yang terdapat di PPN Brondong dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1. Konstruksi Alat Tangkap Cantrang 
No. Nama Bagian Panjang Bagian (m) 
1. Panjang mulut jaring 55,000 
2. Panjang total jaring 51,494 
3. Panjang bagian sayap atas 25,965 
4. Panjang bagian sayap bawah 25,965 
5. Panjang bagian badan jaring 22,529 
6. Panjang bagian kantong jaring 3,000 
7. Lebar ujung belakang sayap atas 18,400 
8. Lebar ujung depan sayap atas 19,000 





10. Lebar ujung depan sayap bawah 19,000 
11. Lebar ujung belakang sayap bawah 18,400 
12. Lebar ujung belakang kantong 4,000 
13. Lebar ujung belakang badan 7,500 
14. Setengah keliling mulut jaring 27,500 
15. Panjang tali ris atas 51,300 
16. Panjang tali ris bawah 51,300 
Dengan melihat konstruksi alat tangkap cantrang yang berada di PPN 
Brondong, ukurannya lebih besar dari standar baku konstruksi SNI. Ukuran alat 
tangkap cantrang yang besar bertujuan untuk menghasilkan hasil tangkapan 
yang banyak (Riyanto et al., 2011). 
Menurut Badan Standarisasi Nasional SNI 01-7236 (2006), konstruksi alat 
tangkap cantrang terdiri dari:  
1. Badan Pukat (Body): Bagian terpendek dari alat tangkap cantrang. Badan 
Pukat berfungsi sebagai penghubung antara sayap dengan kantong. 
2. Sayap / kaki pukat (Wing): Bagian terpanjang dari alat tangkap cantrang 
dan terletak di bagian depan. Terdiri dari 2 bagian yaitu (Upper wing) sayap 
panel atas dan (Lower wing) sayap panel bawah. 
3. Kantong Pukat (Cod end): Bagian yang letaknya paling ujung belakang dari 
alat tangkap cantrang berfungsi sebagai pengumpul ikan hasil tangkapan. 
4. Keliling Mulut Pukat (Circumference of the net month): Bagian badan yang 
terbesar dan letaknya di bagian depan dari alat tangkap cantrang. 
5. Danleno: Kelengkapan alat tangkap cantrang yang terbuat dari balok kayu 
ataupun pipa besi yang memiliki bentuk segitiga. Berfungsi sebagai alat 






6. Tali ris atas (Head rope): Tali ris atas berfungsi sebagai penghubung kedua 
sayap pada bagian panel atas, melalui mulut alat tangkap cantrang bagian 
atas. 
7. Tali ris bawah (Ground rope): Tali ris bawah berfungsi sebagai penghubung 
kedua sayap pada bagian panel bawah, melalui mulut alat tangkap 
cantrang bagian bawah. 
8. Tali Selambar (Warp rope): Tali yang berfungsi untuk menarik alat tangkap 
cantrang keatas kapal. 
 
Sumber: SNI 01-7236-2006 





2.1.2  Metode Pengoperasian 
Metode pengoperasian alat tangkap cantrang terdapat beberapa tahapan, 
antara lain: 
1. Persiapan 
Sesi persiapan ini dimulai dengan memilah posisi fishing ground sebagai 
tempat melaksanakan tebar jaring di wilayah perairan. Mempersiapkan 
pelampung tanda serta jaring untuk melaksanakan aktivitas penangkapan 
ikan.  
2. Setting  
Proses ini dimulainya aktivitas penangkapan ikan dengan metode 
melemparkan pelampung tanda ke wilayah perairan, pada pelampung 
tanda yang sudah dihubungkan dengan tali selambar pada salah satu sisi. 
Berikutnya pelemparan pelampung diiringi dengan kapal bergerak 
merendahkan salah satu sisi tali selembar serta membentuk separuh 
bundaran, setelah itu jaring diturunkan serta sisi tali selambar yang lainnya 
diturunkan dengan suatu gerakan kapal memutar sampai kembali ke 
tempat awal pelemparan pelampung tanda sehingga membentuk semacam 
bundaran, dalam proses setting tersebut membutuhkan waktu dalam 10-15 
menit. 
3. Towing / penarik 
Hal yang pertama dilakukan yaitu diangkatnya pelampung tanda ke geladak 
kapal, pada saat ini mesin kapal dimatikan sedangkan mesin bantu 
(gardan) dinyalakan. Gardan berfungsi sebagai alat bantu penarikan alat 
tangkap cantrang. Kecepatan Towing tergantung pada kekuatan mesin dan 
panjang tali selambar yang digunakan. Proses ini memerlukan waktu dalam 
25-40 menit. 





Hauling merupakan proses pengangkatan alat tangkap cantrang ke atas 
kapal. 
Untuk mempermudah nelayan pada saat Towing diperlukan alat bantu untuk 
meringankan pekerjaan para nelayan. Alat bantu yang biasanya digunakan 
antara lain Gardan, Katrol, dan Roller (Aji et al., 2013). 
Terdapat 3 tahapan dalam melakukan pengoperasian pada cantrang, 
yaitu: sesi persiapan, sesi setting serta sesi hauling. Sesi persiapan dilakukan 
untuk mempelajari perbagian dari alat tangkap cantrang, mengikatkan tali 
salambar pada sayap jaring serta memastikan wilayah pengoperasian. Sesi 
setting ialah sesi pada saat perlengkapan alat tangkap cantrang ditebarkan ke 
dalam wilayah perairan. Sebaliknya sesi hauling ialah tahapan pada saat 
perlengkapan alat tangkap cantrang dilakukan penarikan diatas kapal dengan 
diam ataupun berjalan lebih lambat (Hakim & Nurhasanah, 2016). 
2.2  Spesies Hasil Tangkapan 
Hasil tangkapan dari alat tangkap cantrang terdapat 23 jenis ikan yang 
terdiri dari 6 jenis hasil tangkapan utama (Target Catch) dan 17 jenis hasil 
tangkapan sampingan (By Catch).  Hasil tangkapan utama (Target Catch) terdiri 
dari Kurisi (Nemipterus japonicus), Kerapu (Epinephelus coioides), Kapasan 
(Geres punctatus), Cumi-cumi (Loligo sp), Gulama (Johnius trachycephaulus), 
Kakap Merah (Lutjanus campechanus). Hasil tangkapan sampingan (By Catch) 
terdiri dari Ayam-ayam/Togek (Abalistes stellaris), Alu-alu (Sphyraena sp), Cucut 
(Rhizoprionodon acutus), Grobyak/Ikan Sebelah (Psettodes sp), Beronang/Sadar 
(Siganus sp), Balak/Beloso (Oxyeleotris marmorata), Biji Nangka (Upeneus 
mullocensin), Selar (Caranx sp), Bentol/Lencam (Lethrinus sp), Kwee 
(Trachinotus falcatus), Kerong-kerong (Terapon jarbua), Kuniran (Upeneus 





sp), Peperek (Leiognathus sp), Swanggi (Priacanthus tayenus) (Afandi & Zainuri, 
2020). 
Target tangkapan utama cantrang yaitu ikan yang berada pada dasar 
perairan atau yang disebut dengan ikan demersal. Hasil tangkapan cantrang 
dibagi menjadi dua yaitu Target Catch dan By Catch. Hasil tangkapan utama ikan 
demersal yang memiliki nilai ekonomis tinggi yaitu ikan kakap merah, bawal, 
kerapu, swanggi (mata besar), manyung dan udang. Hasil tangkapan sampingan 
dengan nilai ekonomis lebih rendah yaitu Ikan Pepetek, Rajungan, dan Ikan 
Sebelah. Dikarenakan Cantrang merupakan alat tangkap yang dapat menyapu 
seluruh perairan maka terdapat ikan pelagis yang juga tertangkap seperti Cumi-
cumi dan Pari (Aji et al., 2013). 
2.3  Daerah Penangkapan Ikan 
Banyak nelayan Cantrang yang melakukan operasi penangkapan ikan di 
wilayah Perairan Masalembu. Letaknya berada pada perairan Kepulauan 
Masalembu salah satu wilayah yang terdapat di Kabupaten Sumenep dan 
terletak di sebelah utara Pulau Madura. Secara geografis Pulau Masalembu 
mendekati garis khatulistiwa, dari hal ini terdapat biodiversiti yang sangat tinggi 
seperti hutan mangrove, terumbu karang, rumput laut / algae dan juga upwelling 
area yang menjadi habitat bagi sumber daya perikanan dengan nilai ekonomi 
yang tinggi. Perairan Masalembu merupakan wilayah perairan yang didominasi 
oleh karang. Terdapat berbagai jenis ikan karang diantaranya yaitu kerapu, 
kurisi, peperek (petek), kakap merah, bambangan, belanak, manyung, dan 
tigawaja. Hal ini menyebabkan nelayan cantrang di PPN Brondong tertarik dan 
memilih wilayah perairan Masalembu untuk dijadikakan wilayah pengoperasian 
alat tangkap cantrang, walaupun jarak dari fishing base menuju ke fishing ground 





Faktor penting untuk menentukan keberhasilan suatu pengoperasian 
penangkapan yaitu dengan pengetahuan mengenai Daerah Penangkapan Ikan 
(DPI). Daerah penangkapan yang potensial dapat memberikan hasil tangkapan 
yang melimpah, aman dan juga alat tangkap dapat dioperasikan di perairan. 
Suatu perairan dapat dikatakan potensial bagi daerah penangkapan, maka harus 
memenuhi kriteria antara lain wilayah perairan tersebut merupakan habitat atau 
lingkungan yang cocok bagi spesies-spesies ikan, wilayah perairan tersebut 
memiliki sumber makanan yang cocok bagi spesies-spesies ikan, wilayah 
perairan tersebut cocok untuk melakukan pemijahan bagi spesies-spesies ikan 
dan terhindar dari predator (Nusantara et al., 2014). 
2.3.1  Pemetaan Daerah Penangkapan Ikan 
Nelayan mempunyai sebagian perkara dalam aktivitas penangkapan ikan, 
diantaranya merupakan mereka tidak mengenali zona gerombolan ikan di dalam 
suatu perairan. Sehingga kerap kali mereka mendapatkan hasil tangkapan ikan 
yang sedikit serta tidak cocok dengan harapan. Biasanya, nelayan tradisional 
untuk memastikan wilayah penangkapan cuma mengandalkan metode yang 
disebut dengan "burung-burung". Apabila ada banyak burung yang berada diatas 
suatu wilayah perairan, bisa disimpulkan zona tersebut ada banyak ikan. 
Sekarang metode tersebut dikira telah tidak efektif lagi, sebab tata cara tersebut 
tidak bisa dijadikan sebagai suatu acuan yang digunakan dalam memastikan 
suatu zona yang didalamnya terdapat gerombolan ikan (Ghazali & Manan, 2012). 
Kendala saat ini yaitu kurangnya suatu teknologi yang dapat digunakan 
oleh para nelayan di Indonesia, hal ini mengakibatkan pemanfaatan terhadap 
potensi suatu sumber daya perikanan serta kelautan kurang maksimal. Maka dari 
itu, diperlu adanya penelitian mengenai daerah yang berpotensi terhadap hasil 





tempat para ikan berkumpul. Remote Sensing merupakan solusi yang tepat, yaitu 
dengan menggunakan data dari citra MODIS. Penentuan lokasi daerah 
penangkapan ikan dapat diduga dari hasil sebaran spasial dari parameter suhu 
di permukaan laut serta penyebaran klorofil-a (Insanu, 2017). 
2.4 Pola Distribusi Daerah Penangkapan Ikan 
Informasi spasial serta temporal perikanan yang lain yaitu mengenai 
distribusi biomassa serta aktivitas perikanan. Data spasial serta temporal 
aktivitas penangkapan ikan bisa memaksimalkan sesuatu manajemen perikanan 
dan menaikkan keuntungan ekonomis serta biologinya. Pengelolaan yang efisien 
serta uraian yang baik mengenai aktivitas penangkapan ikan, informasi tentang 
wilayah penangkapan juga ikan sangat dibutuhkan. Distribusi mengenai sumber 
daya perikanan serta aktivitas perikanan mempunyai pola tertentu. Pola masa 
penangkapan merupakan salah satu yang dapat dipengaruhi oleh beberapa 
kelimpahan ikan serta waktu ataupun cuaca di sesuatu perairan. Pergantian 
musim di suatu daerah hendak pengaruhi lingkungan suatu daerah serta 
menimbulkan terbentuknya pergantian lingkungan pada daerah tersebut. 
Pergantian lingkungan suatu daerah perairan bisa pengaruhi distribusi beberapa 
spesies ikan pada perairan tersebut (Rivai et al., 2017). 
Pola sebaran pada perikanan demersal pada perairan WPPNRI 712 telah 
menyebar di semua daerah perairan yang telah dilakukan survei sampai pada 
kedalaman 60m. Ikan demersal dengan famili mulidae merupakan ikan dengan 
optimum keberadaanya yang dapat ditemukan di kedalaman perairan dari 40 
sampai 60 m. Sebaran densitas pada perikanan demersal pada wilayah perairan 
WPPNRI 712 telah menyebar di beberapa lokasi, tetapi densitas ikan yang cukup 
besar telah ditemukan pada wilayah utara di perairan Cirebon, perairan di 





serta perairan di Kepulauan Seribu. Nilai densitas terbesar adalah 1.765,26 
kg/km³. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya faktor dari lingkungan, 
substrat pada dasar perairan atau pada terumbu karang yang digunakan sebagai 
tempat untuk mencari makanan ikan. Beberapa lokasi yang mempunyai densitas 
perikanan terbesar, pada umumnya merupakan wilayah penangkapan ikan oleh 
nelayan Pulau Jawa (Ma’mun et al., 2018). 
2.5 Implementasi Regulasi Penangkapan Ikan 
Implementasi regulasi penangkapan ikan dengan menggunakan sistem 
kuota tangkap telah dilakukan mulai dari tahun 2015 sesuai dengan Rencana 
Strategis Pengelolaan Perikanan Indonesia Peraturan Menteri Kelautan dan 
Perikanan (KP) RI No. 25/Permen-KP/2015 untuk periode implementasi 2015 – 
2019 dan Peraturan Menteri KP No. 17/Permen-KP/2020 untuk periode 
implementasi 2020 – 2024. Skema penangkapan ikan dengan menggunakan 
sistem kuota tangkap penting dilakukan untuk menjaga keberlanjutan SDI yang 
ada di laut (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2015, 2020).  
Menurut PERMEN-KP No. 17 Tahun 2020 mengenai kebijakan 
pembangunan kelautan dan perikanan pada tahun 2020 - 2024 yang mengacu 
pada agenda mengenai pembangunan nasional dan juga arahan Presiden terkait 
mengenai sektor kelautan dan perikanan. Kebijakan tahun 2020 – 2024 tersebut, 
terdiri dari: 
1. Memperbaiki komunikasi nelayan, perlindungan serta pemberdayaan kepada 
nelayan guna meningkatkan pendapatan nelayan, penyederhanaan perizinan, 
evaluasi kebijakan, pengaturan mengenai penangkapan ikan pada ZEEI dan juga 





2. Mengoptimalkan industrialisasi pada perikanan budidaya dengan penerapan 
lapangan pekerjaan, peningkatan pendapatan budidaya, juga penyediaan 
berbagai sumber protein dari hewan untuk dikonsumsi masyarakat. 
3. Membangkitkan industri dibidang kelautan dan perikanan dengan pemenuhan 
kebutuhan dari bahan baku suatu industri, peningkatan kualitas terhadap mutu 
produk dengan nilai tambah yang digunakan sebagai peningkatan investasi 
terhadap ekspor hasil laut dan budidaya. 
4. Pengelolaan di wilayah laut, baik pesisir maupun pulau - pulau kecil, dengan 
melakukan pengawasan sumber daya ikan, selain itu juga karantina ikan yang 
dikoordinasikan dengan instansi yang terkait. 





BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1  Waktu dan Tempat 
Kegiatan Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Maret 2021 sampai 
dengan bulan April 2021 di Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong, 
Lamongan, Jawa Timur. 
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan 
No. Kegiatan 
Januari Februari Maret April Mei Juni 




                                
        




                                
        




                                
        





                                
        
    
    
3.2  Materi Penelitian 
Materi yang diteliti pada saat melakukan penelitian di PPN (Pelabuhan 
Perikanan Nusantara), Brondong adalah:   
1. Alat tangkap cantrang 
2. Hasil tangkapan cantrang 






3.3  Alat dan Bahan Penelitian 
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
Tabel 3. Alat yang digunakan saat penelitian 
No. Alat Fungsi 
1. Laptop Untuk menganalisis dan untuk mengolah data 
2. Kamera  Untuk mendokumentasikan kegiatan 
3. Alat tulis Untuk mencatat data yang dibutuhkan 
4. Timbangan Untuk menimbang hasil tangkapan 
5.  Form Penelitian Untuk mencatat hasil wawancara pada nelayan 
6. Buku identifikasi  Untuk mengidentifikasi spesies ikan hasil 
tangkapan 
Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 4. Bahan yang digunakan saat penelitian 




Untuk mengetahui suatu lokasi daerah 
penangkapan ikan 
2. Hasil tangkapan alat 
tangkap cantrang 
Untuk mengetahui jenis dan jumlah hasil 
tangkapan alat tangkap cantrang 
3.4  Metode Penelitian 
Metode yang dipakai dalam riset ini yaitu menggunakan metode deskriptif 
survey. Metode ini merupakan tata cara yang dipergunakan untuk mengetahui 
beberapa indikasi suatu keadaan dengan melihat faktor-faktor yang ada. Metode 
ini diawali dengan cara mengumpulkan data, menganalisa data serta 





melakukan pengamatan pada lokasi penelitian secara langsung supaya 
mendapatkan keterangan lebih jelas terhadap salah satu masalah didalam 
penelitian di PPN Brondong, Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. 
3.4.1  Metode Pengambilan Data 
1. Data primer 
1) Wawancara  
Wawancara yang dilakukan yaitu wawancara secara langsung kepada 
para nelayan terhadap alat tangkap cantrang, titik (koordinat) daerah 
penangkapan ikan dan hasil tangkapan cantrang. Terdapat form survey lapang 
yang terdapat pada lampiran 1 yang digunakan untuk wawancara nelayan yang 
berada pada halaman 25. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu 
sebanyak 50. 50 data tersebut diambil 10% dari total kapal yang berada di PPN 
Brondong, untuk total kapal pada bulan maret sebanyak 480 kapal cantrang 
mingguan yang aktif melaut. Responden pertama yang diwawancarai yaitu 
nahkoda kapal untuk menanyakan titik koordinat daerah penangkapan dan alat 
tangkap. Responden kedua yang yang diwawancarai yaitu kepada staf 
pelabuhan untuk mendapatkan informasi mengenai hasil tangkapan pada setiap 
kapal. Wawancara dilakukan pada saat cantrang melakukan bongkar muat pada 
pagi hari. 
2)  Observasi (Pengamatan)  
Observasi yang dilakukan saat melakukan penelitian yaitu dengan 
melaksanakan pengamatan langsung mengenai kapal cantrang mingguan dan 
hasil tangkapannya.  
3)  Dokumentasi  
Didalam penelitian ini, bahan yang didokumentasikan adalah spesies -





2. Data Sekunder  
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kondisi 
umum daerah penelitian, peta perairan Utara Jawa, Lamongan, data koordinat, 
dan data spesies hasil tangkapan cantrang dalam waktu 5 tahun terakhir, yaitu 
pada tahun 2016-2020. 
3.5  Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk mengolah data pada penelitian ini yaitu 
menggunakan: 
3.5.1  Analisis Keanekaragaman Spesies 
Indeks dari suatu keanekaragaman spesies dapat juga digunakan 
sebagai ciri khusus hubungan dari kelompok genus didalam suatu komunitas 
tertentu. 
Menurut Harlyan et al., (2021) Species richness (The Margalef’s index, S) 
dengan melihat dari kekayaan jenis spesies. Untuk Species richness dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
S: merupakan jumlah spesies 
n: merupakan jumlah individu yang tertangkap (berat seluruh hasil tangkapan) 
 Index diversity Shannon-Wiener (index, H’) dengan melihat 
keanekaragaman jenis spesies. Untuk melihat index diversity dapat 







H’: Merupakan Indeks keanekaragaman 
Pi: Merupakan perbandingan antara jumlah suatu individu pada spesies ke 1 
dengan jumlah dari total individu (ni / N) 
3.5.2  Analisis Cluster 
Menurut Hidayatullah dan Prihatini (2018), bahwa analisis cluster 
merupakan analisis yang bersifat statistic multivariate, tujuan dari analisis cluster 
yaitu bukan untuk menghubungkan / membedakan suatu sampel / variabel 
lainnya. Analisis cluster digunakan untuk mengkonfirmasi pola distribusi daerah 
penangkapan ikan yang terbentuk dengan cara mengelompokkan Daerah 
Penangkapan Ikan kedalam (kelompok) klaster-klaster (Harlyan et al., 2021). 
Menurut Roy et al., (2015), Jarak Euclidean dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Hierarchical Cluster Analysis digunakan untuk mengetahui seberapa jarak 
hubungan dari suatu kekerabatan dari beberapa spesies dengan cara 
menggunakan data dari spesies-spesies yang terdapat di hasil tangkapan 
cantrang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Nusantara, Brondong, 
Kabupaten Lamongan. 
3.5.3  Analisis Spasial 
Analisis spasial dan Pemetaan banyak diaplikasikan untuk mengetahui 
suatu potensi terhadap sumber daya. Sumber daya dapat mencakup berbagai 





dari analisis spasial berupa peta keanekaragaman spesies, peta kekayaan jenis 
spesies dan peta klasterisasi. 
Terdapat beberapa tahapan pada pembuatan peta spasial, diantaranya 
yaitu : 
a. Pre Processing 
Tahapan ini dilakukan dengan cara proses penyamaan proyeksi peta 
dengan kondisi geografis di bumi. Pada penelitian ini dilakukan 
pembuatan peta penelitian daerah penangkapan ikan dengan 
menggunakan proyeksi geografis WGS 1984 
b. Rekapitulasi Data 
Tahapan ini dilakukan dengan memasukkan data berupa lokasi daerah 
penangkapan yang diperoleh dengan wawancara terhadap nelayan 
serta data keanekaragaman spesies yang terdapat pada setiap lokasi 
penangkapan. Data tersebut berisi letak daerah operasi penangkapan 
per kelompok spesies. 
c.   Finishing / Penyajian data 
Pada tahap ini, hasil analisis disajikan berupa gambar dalam bentuk 
peta daerah penangkapan ikan dan disertai dengan kelompok spesies 
yang berada pada wilayah tersebut . Peta tersebut diolah menggunakan 






3.6  Alur Penelitian 
 
➢ Jurnal / buku 
➢ PERMEN-KP 
➢ Peta Perairan Penelitian 
➢ Komposisi hasil tangkapan 
dalam waktu 5 tahun 
terakhir (2016-2020). 
 
➢ Data koordinat / letak daerah 
penangkapan ikan 
➢ Komposisi Hasil Tangkapan 


















Klasterisasi Daerah Penangkapan Perikanan Demersal di 
Perairan Utara Jawa, Lamongan 
 
Kesimpulan 





BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Hasil 
4.1.1  Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Kecamatan Brondong yaitu wilayah yang terletak di pesisir utara Jawa 
Timur. Kecamatan Brondong merupakan salah satu kecamatan di kabupaten 
Lamongan yang memiliki 9 desa dengan 22 dusun. Kecamatan Brondong berupa 
kawasan pemukiman dan kegiatan perikanan merupakan aktivitas dominan dan 
masyarakatnya kebanyakan adalah menjadi nelayan. Kurang lebih sekitar 50 km 
dari kota Lamongan. Kecamatan Brondong memiliki luas sekitar 70,13 km2. 
Batas-batas wilayah Kecamatan Brondong yaitu sebagai berikut: 
1. Sebelah utara : Laut Jawa 
2. Sebelah timur : Kecamatan Paciran 
3. Sebelah selatan : Kecamatan Laren dan Sulokuro 
4. Sebelah barat : Kecamatan Palang, Tuban 
Lokasi penelitian yaitu berada di PPN (Pelabuhan Perikanan Nusantara), 
Brondong yang terletak di Kecamatan Brondong. Luas wilayah PPN (Pelabuhan 
Perikanan Nusantara) Brondong yaitu sekitar 433.304 m2 (43,33 Ha) yang terdiri 
dari wilayah daratan seluas 19,93 Ha dan wilayah perairan seluas 23,40 Ha. 
Letak geografis PPN (Pelabuhan Perikanan Nusantara) Brondong terletak pada 
060 52’ 11,64” LS dan 1120 17’ 15,06” BT serta 060 52’ 09,29” LS dan 1120 17’ 
56,17” BT. Penelitian dilakukan pada saat kapal cantrang melakukan bongkar 
muat hasil tangkapan pada pagi hari. Bongkar muat kapal cantrang dilakukan 
pagi hari sekitar pukul 04.00 – 09.00. Selanjutnya hasil tangkapan cantrang 





di TPI (Tempat Pelelangan Ikan). Hasil tangkapan yang sudah disortir akan 
ditimbang dan didata oleh staf pelabuhan. Selanjutnya ikan hasil tangkapan 
tersebut dijual kepada pengepul. 
 
4.1.2  Kapal Penangkapan Cantrang 
Di Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong terdapat 2 jenis kapal yang 
digunakan oleh para nelayan Brondong. Kapal cantrang yang dipakai oleh 
nelayan yang berada di PPN Brondong merupakan jenis kapal yang berbahan 
dari kayu. Terdapat 2 jenis kapal cantrang yang berada di PPN Brondong 
biasanya disebut dengan nama ijon-ijon dan perahu. Ijon-ijon memiliki bentuk 
yang unik, ijon-ijon memiliki linggi yang berbentuk kotak pada ujung atasnya dan 
berwarna hitam yang berada di sisi depan maupun sisi belakang kapal. Bentuk 
lambung dari ijon-ijon cenderung lebih lebar dan besar. Perahu memiliki bentuk 
linggi yang runcing dibagian depan dan belakang kapal. Kapal cantrang yang 
digunakan dalam pengambilan data yaitu kapal cantrang dengan GT 14 – 30 





sebanyak 50 kapal. Panjang kapal 10,50 m – 13,00 m. Lebar kapal 4,00 m – 6.00 
m. Berikut merupakan gambar kapal cantrang yang terdapat di PPN Brondong. 
 
 
Gambar 5. Kapal Cantrang (Ijon-Ijon) 





4.1.3  Alat Tangkap Cantrang 
Cantrang merupakan jenis alat penangkapan ikan yang tergolong dalam 
kategori pukat tarik. Nelayan di PPN Brondong menggunakan alat bantu berupa 
gardan yang digunakan untuk menarik alat tangkap cantrang pada saat proses 
haulling. Alat tangkap cantrang memiliki 3 bagian utama yaitu sayap, badan dan 
juga kantong. Cantrang juga dilengkapi dengan pelampung, pemberat, tali ris 
atas, tali ris bawah dan juga tali selambar. Alat tangkap cantrang yang terdapat 
di PPN Brondong memiliki alat bantu gardan yang digunakan untuk menarik 
jaring pada saat haulling. Dalam penelitian ini menggunakan data hasil 
wawancara kepada nelayan dan mendapatkan 50 data. Alat tangkap cantrang 
dalam penelitian ini memiliki panjang total jaring 60 meter – 90 meter. Tali 
selambar yang digunakan oleh nelayan di PPN Brondong memiliki panjang 1,5 
km – 2 km, hal ini juga dapat mempengaruhi hasil tangkapan dikarenakan 
pengoperasian cantrang menggunakan tali selambar yang panjang sehingga alat 
tangkap cantrang dapat dioperasikan di wilayah yang lebih dalam dan akan 
mendapatkan hasil yang lebih banyak.  
Panjang jaring sangat berpengaruh pada saat penangkapan ikan. 
Semakin panjang suatu jaring yang akan digunakan maka hal tersebut 
mengakibatkan bertambahnya luas dari sapuan pada waktu pengoperasian 
cantrang, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi hasil tangkapan yang 
diperoleh semakin banyak (Aji et al., 2013). Benang yang digunakan untuk 
membuat alat tangkap cantrang yaitu berbahan PE (Polyethylene) dan juga 
Nylon multifilament. Mesh size yang digunakan oleh nelayan di PPN Brondong 
yaitu mesh size bagian sayap sebesar 25 cm - 18 cm, sedangkan mesh size 
bagian badan sebesar 14 cm - 4,5 cm dan mesh size bagian kantong yaitu 





4.1.4  Pengoperasian Alat Tangkap Cantrang 
Berdasarkan data yang sudah diperoleh pada saat penelitian lapang, 
yang terdapat 50 data. Nelayan cantrang di PPN Brondong melakukan 
penangkapan ikan selama 8 – 22 hari. Operasi penangkapan dilakukan nelayan 
pada saat pagi – sore hari dan ketika malam hari beristirahat, durasi 
penangkapan yaitu sekitar 2,5 jam – 3 jam dan terjadi secara berulang. Dalam 
satu kapal terdapat 10 – 18 ABK (Anak Buah Kapal).  
4.1.5  Daerah Penangkapan Ikan di Perairan Utara Jawa 
Pada penelitian yang dilakukan terdapat 50 titik daerah penangkapan 
ikan yang diambil berdasarkan wawancara terhadap 50 nahkoda kapal cantrang 
mingguan. Pada saat ini kapal cantrang mingguan yang beroperasi di PPN 
Brondong kurang lebih sebanyak 480. Pengambilan sample yaitu sebanyak 50 
kapal beserta titik koordinat dan hasil tangkapan, sekitar 10% dari keseluruhan 
kapal yang berada di PPN Brondong. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa 
nelayan cantrang PPN Brondong melakukan penangkapan ikan di sekitar 
perairan Bawean dan perairan Masalembu. Namun, sebagian besar nelayan 
melakukan penangkapan di wilayah perairan Masalembu. Daerah potensial yaitu 
di wilayah perairan Masalembu berada pada koordinat 113.400 – 115.350 BT dan 
4.800 – 5.900 LS. Masalembu merupakan wilayah yang terletak di Kepulauan 
Masalembu yang merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Sumenep dan 
terletak di utara Pulau Madura. 
Menurut Sinaga (2014) jika dilihat secara geografis maka kedudukan dari 
Pulau Masalembu yaitu mendekati posisi dari ekuatorial atau bisa disebut 
dengan garis khatulistiwa. Dengan ciri-ciri lingkungannya yang memiliki daya 
tampung sangat tinggi mengenai struktur dari biodiversitas beberapa habitat. 





dan juga daerah upwelling yang akan menjadi habitat bagi sumber daya ikan 
dengan suatu nilai ekonomis tinggi. Kepulauan Masalembu dikelilingi oleh 
perairan di laut jawa, pantainya berhadapan secara langsung dengan lautan. 
Wilayah perairan Masalembu tersebut didominasi oleh karang. Di Perairan 
Masalembu juga banyak dihuni oleh spesies – spesies ikan karang / demersal 
yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi.  
   
 
 





4.1.6  Komposisi Spesies Hasil Tangkapan 
Cantrang merupakan suatu alat tangkap dengan cara pengoperasian 
pada dasar perairan. Sehingga hasil tangkapan / target tangkapannya berupa 
ikan – ikan demersal. Data komposisi spesies hasil tangkapan dari tahun ke 
tahun digunakan untuk melihat perkembangan spesies yang tertangkap dan 
melihat apakah ada perubahan dari tahun ke tahun.  
4.1.6.1  Hasil Tangkapan 2016 - 2020 
Berdasarkan data hasil tangkapan alat tangkap cantrang selama 5 tahun 
terakhir yaitu pada tahun 2016 – 2020 terdapat 28 spesies ikan yang tertangkap 
oleh alat tangkap cantrang. Bukan hanya ikan ikan demersal saja yang 
tertangkap, terdapat beberapa ikan pelagis, seperti ikan selar kuning (selaroides 
leptolepis), tenggiri (scomberomorus spp), kembung (rastrelliger spp), alu – alu 
(sphyraena spp). Berikut merupakan hasil tangkapan cantrang di PPN Brondong 
berdasarkan tabel nama umum ikan serta nama ilmiah. 
Tabel 5. Spesies Hasil Tangkapan Cantrang 
No. Nama Ikan Nama Daerah Nama Ilmiah 
1. Alu - Alu Kucul Sphyraena spp 
2. Ayam - Ayam Togek Abalistes stellatus 
3. Beloso Balak Saurida tumbil 
4. Beronang Sadar Siganus canaliculatus 
5. Bentol Lencam Plectorhinchus flavomaculatus 
6. Biji Nangka Jenggot Upeneus subvittatus 
7. Jaket Bukur Aluterus monoceros 
8. Hiu Cucut Carcharhinus melanopterus 
9. Cumi - Cumi Cumi - Cumi Loligo spp 





11. Gulama Tetet Johnius macropterus 
12. Kakap Merah Bambangan Lutjanus sebae 
13. Kapasan Kapas - Kapas Gerres filamentosus 
14. Kembung Kembung Rastrelliger spp 
15. Kerapu Kerapu Ephinephelus spp 
16. Kerong Kerok Gymnocranius elongatus 
17. Kuniran/kuningan Kuniran Lutjanus madras 
18. Kurisi Kurisi Nemipterus spp 
19. Kwee Kwee Carangoides coeruleopianntus 
20. Layur Layur Trichiurus spp 
21. Lemadang Mahi - Mahi Coryphaena hippurus 
22. Manyung Manyung Arius thalassinus 
23. Swanggi Golok Priacanthus tayenus 
24. Pari Pe Dasyatis kuhlii 
25. Peperek Dodok Leiognathus equulus 
26. Selar kuning Selar Selaroides leptolepis 
27. Tenggiri Tenggiri Scomberomorus spp 





Terjadi penurunan hasil tangkapan dari alat tangkap cantrang. Pada 
tahun 2016 total hasil tangkapan yang didapatkan sebesar 61.137,19 ton. Pada 
tahun 2017 total hasil tangkapan yang didapatkan sebesar 61. 498,04 ton. Pada 
tahun 2018 total hasil tangkapan yang didapatkan sebesar 47.050,40 ton. Pada 
tahun 2019 total hasil tangkapan yang didapatkan sebesar 51.122,16 ton. Pada 
tahun 2020 total hasil tangkapan yang didapatkan sebesar 48.576,54 ton. 
Dapat dilihat dari tabel diatas pada data hasil tangkapan pada tahun 2016 
- 2020 terdapat beberapa spesies ikan yang mengalami penurunan bahkan 
terdapat spesies - spesies ikan yang sudah tidak lagi tertangkap, seperti ikan 
kembung (Rastrelliger spp), ikan lemadang (Coryphaena hippurus) dan ikan 
tenggiri (Scomberomorus spp). Dalam data hasil tangkapan cantrang terdapat 3 
jenis ikan yang paling banyak tertangkap diantaranya yaitu Ikan Swanggi 





(Priacanthus tayenus), Kurisi (Nemipterus spp), Kuniran (Lutjanus madras). 
Disajikan gambar grafik 10 spesies hasil tangkapan cantrang dari tahun 2016 - 
2020 dibawah ini: 
Gambar 9. Hasil Tangkapan Cantrang Dominan 
Spesies lainnya yang terdapat dalam diagram tersebut yaitu hasil 
tangkapan yang jumlahnya sedikit diantaranya yaitu Aluterus monoceros 
(1.88%), Dasyatis kuhlii (1.86%), Ephinephelus spp (1.68%), Carangoides 
coeruleopianntus (1.67%), Sphyraena spp (1.64%), Gymnocranius elongatus 
(1.38%), Johnius macropterus (1.18%), Siganus canaliculatus (1.14%), 
Plectorhinchus flavomaculatus (1.06%), Carcharhinus melanopterus (1.03%), 
Psettodes erumei (1.01%), Arius thalassinus (0.76%), Selaroides leptolepis 
(0.70%), Congresox talabon (0.47%), Lutjanus sebae (0.36%), Trichiurus spp 
(0.27%), Rastrelliger spp (0.11%), Coryphaena hippurus (0.02%), dan 
Scomberomorus spp (0.01%). 
4.1.6.2  Hasil Tangkapan Maret – April 2021 
Berdasarkan data yang diperoleh pada saat penelitian lapang yang 
terdapat 50 data kapal beserta data koordinat daerah penangkapan dan data 





komposisi hasil tangkapan. Disajikan diagram pie dibawah ini:  
Dapat disimpulkan dari diagram diatas bahwa ikan swanggi (priancanthus 
tayenus) merupakan ikan yang paling banyak tertangkap dengan presentase 
25%. Kemudian ikan kurisi (nemipterus nemathoporus) berada diurutan ke-2 
dengan presentase 20%, ikan kuniran (lutjanus madras) berada diurutan ke-3 
dengan presentase 12%, ikan kapasan (gerres filamentosus) berada diurutan ke-
4 dengan presentase 9%, ikan biji nangka (upeneus subvittatus) dengan 
presentase 7%, cumi – cumi (loligo pealei) dengan presentase 6%, ikan balak 
(saurida tumbil) dengan presentase 4%, ikan ayam – ayam (abalistes stellatus) 
dengan presentase 4%, ikan alu – alu (sphyraena spp) dengan presentase 4% 
dan spesies lainnya sebanyak 10%. Spesies lainnya yaitu ikan ikan dengan 
presentase yang sedikit antara lain ikan pari (dasyatis kuhlii), ikan bukur (aluterus 
monoceros), ikan kwee (carangoides coeruleopianntus), ikan kerapu 
(ephinephelus amblycephalus), ikan peperek (leioghnathus equulus), ikan 
gulama (johnius macropterus), ikan kerong – kerong (gymnocranius elongatus), 
ikan beronang (siganus canaliculatus), ikan bentol (plectorhinchus 





flavomaculatus), ikan selar kuning (selaroides leptolepis), ikan hiu (carcharhinus 
melanopterus), ikan sebelah (psettodes erumei), ikan manyung (arius 
thalassinus), ikan tonang (congresox talabon), ikan layur (trichiurus spp), dan 
ikan kakap merah (lutjanus sebae). 
Berdasarkan gambar 11. yang menunjukkan presentase hasil tangkapan 
pada bulan Maret - April 2021 dapat disimpulkan bahwa ikan swanggi 
(Priancanthus tayenus) dan ikan kurisi (Nemipterus nemathoporus) merupakan 
hasil tangkapan yang paling dominan.  
Menurut Badrudin (1987), penangkapan terhadap sumber daya perikanan 
demersal paling banyak dilakukan di Perairan Utara Jawa dan tangkapan yang 
mendominasi yaitu ikan peperek. Hasil tangkapan pada Perairan Laut Jawa 
didominasi oleh ikan peperek (Leiognathus splenden) dan ikan beloso (Saurida 
undosquamis) (Mahiswara & Nurdin, 2008). Ikan peperek (leiognathidae) 
merupakan hasil tangkapan sampingan. Ikan peperek memiliki nilai ekonomis 
rendah sehingga para nelayan cenderung untuk mengeksploitasi ikan tersebut 
dalam jumlah yang besar. Ikan Peperek memiliki daya tahan yang rendah 
terhadap penangkapan (Novitriana et al., 2004). Ikan Peperek hidup pada 
kedalaman 0 - 30 m (Wiyono, 2010). Tinggi tekanan penangkapan 
mengakibatkan wilayah penangkapan bergeser pada wilayah perairan lebih 
dalam hingga kedalaman 40 m (Badrudin et al., 2011). Pergeseran kedalaman 
penangkapan menyebabkan adanya perbedaan hasil tangkapan pada saat ini, 
ikan swanggi (Priancanthus tayenus) merupakan ikan demersal yang hidup 
dikedalaman 20 – 200 m (fishbase, 2021).  
Cantrang memiliki target tangkapan yaitu ikan - ikan demersal / spesies 
yang hidup di  dasar perairan. Hasil tangkapan cantrang dibagi menjadi dua, 





Tangkapan utamanya merupakan ikan demersal yang memiliki nilai ekonomis 
yang tinggi, seperti kerapu, swanggi, kakap merah, kuniran, manyung, bawal dan 
juga udang. Selanjutnya untuk tangkapan sampingan merupakan ikan demersal 
yaitu selain dari target penangkapan yang bernilai ekonomis namun lebih rendah, 
contohnya ikan sebelah dan ikan peperek (Aji et al., 2013). 
4.1.7  Analisis Keanekaragaman Spesies 
Dalam analisis keanekaragaman spesies terdapat 2 jenis analisis yang 
dilakukan, yaitu dengan melakukan analisis diversity dan analisis spesies 
richness. Pengolahan data dalam analisis ini menggunakan Software R dan juga 
Software ArcGis untuk melakukan ploting pada peta. Pada penelitian ini, untuk 
melakukan analisis keanekaragaman spesies menggunakan hasil tangkapan dari 
50 kapal cantrang yang beroperasi di PPN Brondong dalam waktu 1 bulan yaitu 
pada tanggal 21 Maret – 21 April 2021. Terdapat 50 titik daerah penangkapan 
beserta 25 spesies yang tertangkap. Disajikan peta distribusi komposisi hasil 





  Terlihat bahwa perikanan cantrang di Perairan Utara Jawa yang 
multispesies. Terdapat  25 jenis spesies yang tertangkap oleh alat tangkap 
cantrang. Setiap daerah penangkapan merupakan habitat dari beberapa spesies 
ikan. Dalam peta tersebut terdapat perbedaan diameter, diameter pada Peta 
menunjukkan spesies yang tertangkap pada wilayah tersebut. Semakin besar 
ukuran diameter pada peta semakin banyak hasil tangkapan di dalamnya.   
Gambar 11. Peta Komposisi Hasil Tangkapan di Perairan Utara Jawa 
PETA KOMPOSISI HASIL TANGKAPAN CANTRANG  





























































4.1.7.1  Spesies Diversity 
Spesies diversity merupakan index keanekaragaman berdasarkan  
keanekaragaman jenis spesies. Disajikan gambar peta keanekaragaman jenis 
spesies di Perairan Utara Jawa dibawah ini: 
Dalam peta tersebut Index Keanekaragaman yang dihasilkan dalam 
penelitian ini yaitu 1.92 – 2.83 dari total 50 data. Index keanekaragaman dalam 
peta tersebut dibagi menjadi 3 range. Index keanekaragaman dengan nilai 1.92 – 
2.30 yang berjumlah 13 titik koordinat. Index keanekaragaman dengan nilai 2.30 
– 2.52 yang berjumlah 22 titik koordinat. Index keanekaragaman dengan nilai 
2.52 – 2.83 yang berjumlah 15 titik koordinat. Index keanekaragaman dalam 
penelitian ini masuk ke dalam kategori sedang dikarenakan memiliki nilai >1 dan 
<3 dalam rentang waktu yang pendek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa index 
keanekaragaman di Perairan Utara Jawa seragam. 





4.1.7.2  Spesies Richness 
Spesies Richness digunakan untuk melihat kekayaan jenis spesies yang 
terdapat dalam suatu wilayah penangkapan (Fishing Ground). Terdapat 50 titik 
daerah penengkapan ikan. Dapat dilihat dari peta dibawah ini: 
Dalam peta diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 21 – 24 spesies 
dalam wilayah tersebut. Terdapat 6 titik berwarna terang menandakan bahwa 
terdapat 21 – 22 spesies dalam wilayah tersebut. Terdapat 24 titik berwarna 
merah muda yang menandakan bahwa terdapat 22 – 23 spesies dalam wilayah 
tersebut. Terdapat 20 titik berwarna merah gelap menandakan bahwa terdapat 
23 – 24 spesies dalam wilayah tersebut. Semakin gelap suatu titik dalam suatu 
wilayah menandakan semakin kaya / banyak jumlah spesies yang terdapat 
dalam wilayah tersebut. Spesies Richness menggambarkan jumlah spesies yang 
berada pada suatu wilayah perairan. Waktu pengambilan data cukup singkat 
yaitu dalam kurun waktu 1 bulan, dan kategori spesies richness hanya berbeda 
1-2 spesies saja, menandakan bahwa di Perairan Utara Jawa kekayaan spesies 





hampir sama pada semua titik penangkapan. 
4.1.8  Analisis Cluster 
Dalam melakukan analisis cluster digunakan software R. Software R 
digunakan untuk mengelompokkan daerah penangkapan dengan cara 
memasukkan data hasil tangkapan yang berupa berat hasil tangkapan per 
kelompok spesies. 
Selanjutnya dalam software R tersebut akan menampilkan dendogram 
seperti dibawah ini:  
Dalam gambar diatas ditunjukkan bahwa terdapat 7 cluster dadi total data 
sebanyak 50 data. Terdapat 1 data yang tidak masuk kedalam 7 cluster tesebut, 
dikarenakan tidak ada kesamaan / kemiripan data antar individu spesies pada 
suatu daerah penangkapan. Data nomor 46 tidak masuk kedalam cluster 
dikarenakan data tersebut memiliki jumlah hasil tangkapan paling sedikit dari 
data lainnya, seperti daerah penangkapan lain mendapatkan hasil tangkapan 
1 2 3 4 5 6 7 





Loligo spp 100 kg – 1430 kg maka daerah tersebut hanya mendapatkan hasil 
tangkapan Loligo spp 10 kg saja. Data yang tidak masuk kedalam cluster 
tersebut melakukan penangkapan pada koordinat 114.570 BT dan 5.750 LS oleh 
kapal Bangkit Jaya 1 dengan GT 23. Angka yang berwarna merah pada gambar 
dendogram menunjukkan nilai p-value yang terbentuk pada sebuah kelompok 
tertentu, sedangkan angka yang berwarna hijau merupakan nilai probabilitas 
bootstrap. Garis yang berwarna merah menunjukkan bahwa klaster dengan nilai 
p-value >0,95 (Harlyan, et al., 2021).  
Hasil dari analisis cluster yang didapatkan dari pengelompokan data 
spesies yang sudah diolah menggunakan software R, akan dilakukan analisis 
spasial dengan cara membuat peta cluster berdasarkan data yang sudah 
diperoleh. Pembuatan peta cluster dilakukan menggunakan software ArcGis. 





Hasil dari analisis cluster yaitu terdapat 7 cluster, pada gambar peta 
klasterisasi diatas angka yang berada didalam kurung menunjukkan jumlah 
lokasi penangkapan pada setiap cluster, misalnya pada cluster 1 terdapat 7 
daerah penangkapan yang ditandai dengan titik berwarna abu – abu. Pada 
cluster 2 terdapat 7 daerah penangkapan yang ditandai dengan titik berwarna 
jingga. Pada cluster 3 terdapat 2 daerah penangkapan yang ditandai dengan titik 
berwarna kuning. Pada cluster 4 terdapat 3 daerah penangkapan yang ditandai 
dengan titik berwarna hijau. Pada cluster 5 terdapat 15 daerah penangkapan 
yang ditandai dengan titik berwarna biru. Pada cluster 6 terdapat 10 daerah 
penangkapan yang ditandai dengan titik berwarna ungu. Pada cluster 7 terdapat 
5 daerah penangkapan yang ditandai dengan titik berwarna merah tua. Terdapat 
beberapa daerah yang tumpang tindih antar cluster seperti cluster 5 tumpang 
tindih dengan cluster 2 dan 4. Cluster 3 tumpang tindih dengan  cluster 4. 





Hasil tangkapan dominan yaitu Priacanthus tayenus dan Nemipterus 
nemathoporus. Setiap Cluster memiliki komposisi spesies yang hampir sama, 
dapat diartikan bahwa ikan demersal di Perairan Utara Jawa menyebar secara 
merata dan tidak ditemukan pola distribusi spesies yang terstruktur. Cluster 5 
merupakan cluster dengan jumlah tangkapan paling banyak dengan presentase 
42%. Cluster 3 merupakan cluster dengan jumlah presentase yang paling kecil 
yaitu 3%, karena dalam cluster 3 hanya terdapat 21 spesies di dalamnya. Berikut 
merupakan diagram pie dengan presentase jumlah hasil tangkapan pada setiap 
cluster. 











4.2  Pembahasan 
4.2.1  Komposisi Tangkapan 
Pada dasarnya terdapat langkah untuk pengelolaan terhadap sumber 
daya ikan, antara lain pengendalian terhadap kegiatan penangkapan (control of 
fishing) dan juga pengendalian terhadap upaya penangkapan (control of fishing 
effort) (Prisantoso, 2010). Untuk menjamin akan keberlanjutan terhadap sumber 
daya ikan, kegiatan yang berhubungan dengan perikanan tangkap di wilayah 
Indonesia memerlukan pengelolaan perikanan yang terencana (Nababan et al. 
2008). Informasi mengenai distribusi spesies pada suatu area penangkapan 
dapat dijadikan sebagai rujukan untuk pemangku kepentingan (pelaku usaha 
terhadap perikanan tangkap) dan untuk penentu kebijakan perikanan yang 
digunakan untuk menentukan suatu daerah penangkapan yang diperbolehkan 
atau tidak diperbolehkan untuk dimanfaatkan (Harlyan et al., 2021). Cantrang 
merupakan suatu alat penangkapan yang dioperasikan pada dasar perairan dan 
ikan demersal merupakan target tangkapannya. Komposisi hasil tangkapan 
cantrang dari tahun ke tahun relatif stabil dan spesies yang tertangkap pada 
setiap cluster hampir sama. Spesies Priacanthus tayenus dan Nemipterus 
nemathoporus merupakan spesies yang dominan dari tahun ke tahun. 
Priacanthus tayenus memiliki nilai laju pertumbuhan (K) sebesar 0,8 sehingga 
ikan swanggi dapat dikatakan sebagai spesies yang memiliki pertumbuhan cepat 
dan Nemipterus nemathoporus memiliki nilai laju pertumbuhan (K) sebesar 1,0 
sehingga ikan kurisi dapat dikatakan sebagai spesies yang memiliki 
pertumbuhan cepat (fishbase, 2021). Spesies yang tertangkap merupakan 
spesies yang memiliki laju pertumbuhan yang cepat. Sehingga dapat disimpulkan 





Utara Jawa dengan laju pertumbuhan yang relatif cepat maka akan cepat pulih 
dari tekanan penangkapan. 
4.2.2  Analisis Cluster 
Analisis Cluster digunakan untuk mengidentifikasi suatu pola daerah 
penangkapan perikanan yang multispesies. Analisis Cluster digunakan untuk 
mengetahui jumlah daerah penangkapan yang berbeda dan memiliki kesamaan 
berdasarkan keanekaragaman jenis spesiesnya. Pada setiap Cluster akan 
menghasilkan distribusi spesies yang beragam (Harlyan et al., 2021). Informasi 
mengenai klasterisasi daerah penangkapan cantrang di Perairan Utara Jawa 
sangat penting, karena dapat menjadi referensi bagi nelayan yang akan 
melakukan penangkapan. Hal ini dilakukan supaya nelayan dapat menghindari 
daerah penangkapan ikan yang terdapat spesies yang rentan terhadap 
eksploitasi berlebihan. Pada penelitian ini, terdapat 7 cluster yang terbentuk dari 
50 data dan setiap cluster memiliki komposisi spesies yang hampir sama. Pada 
setiap cluster tangkapan yang dominan yaitu Priacanthus tayenus dan 
Nemipterus nemathoporus. Spesies – spesies yang tersebut merupakan spesies 
sepanjang tahun dengan laju pertumbuhan yang cepat dan masih tergolong 
aman dari tekanan penangkapan. Meski demikian diperlukan monitoring dengan 
melakukan estimasi tingkat pemanfaatan dan kajian stok pada kedua spesies 
tersebut untuk menjaga kelestarian sumber daya sehingga terciptanya perikanan 
yang berkelanjutan. Jika komposisi setiap cluster hampir sama dapat diartikan 
bahwa ikan demersal di Perairan Utara Jawa menyebar secara merata dan tidak 





BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1  Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Klasterisasi Daerah 
Penangkapan Perikanan Demersal di Perairan Utara Jawa, Lamongan yaitu: 
1. Terdapat tumpang tindih antara daerah penangkapan dengan 
keanekaragaman rendah dengan daerah yang memiliki keanekaragaman 
tinggi ataupun sedang. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang 
singkat, menandakan bahwa keanekaragaman di Perairan Utara Jawa cukup 
dinamis. 
2. Pada analisis cluster terdapat 7 cluster yang terbentuk, pada setiap cluster 
memiliki komposisi spesies yang hampir sama, hal ini menunjukkan bahwa 
ikan demersal di perairan utara jawa menyebar secara merata, dan tidak 
ditemukan adanya pola distribusi spesies yang terstruktur. Hasil tangkapan 
dominan pada setiap cluster yaitu Priacanthus tayenus dan Nemipterus 
nemathoporus. Spesies–spesies yang tersebut merupakan spesies 
sepanjang tahun yang memiliki laju pertumbuhan cepat dan masih tergolong 
aman dari tingginya tekanan penangkapan cantrang dengan tetap 
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam penangkapan dengan melakukan 
estimasi tingkat pemanfaatan dan status stok dari kedua spesies tersebut 
untuk menciptakan perikanan yang berkelanjutan.  
5.2  Saran 
Saran dari hasil penelitian ini yaitu diharapkan alat tangkap cantrang yang 
digunakan memiliki mesh size yang sesuai dengan PERMEN-KP. Sebaiknya 





1. Klasterisasi daerah penangkapan dengan menambahkan analisis temporal 
sehingga dapat diketahui perbedaan daerah penangkapan dan hasil 
tangkapannya. 
2. Analisis mengenai tingkat pemanfaatan dan status stok pada spesies 
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Lampiran 1. Form Wawancara Untuk Nelayan 
                              FORM SURVEI LAPANG    
       
Tanggal  :     
Tempat   :            
Nama Kapal        : Jumlah Trip/Bulan       : 
Nama Pemilik      : Waktu Melaut              : 
Jumlah ABK        : Durasi Penangkapan   : 
 
      
Wilayah Penangkapan : GT Kapal                : 
Latitude/Lintang   : Panjang Cantrang  : 
Longitude/Bujur   : 
 
Lebar Cantrang      : 
Total Tangkapan : Mesh Size              : 
 
No. Nama Ikan Nama Ilmiah Berat 
1.    
2.    
3.    
4.    
5.    
6.    
7.    
8.    
9.    
10.    
11.    





13.    
14.    
15.    
16.    
17.    
18.    
19.    
20.    
21.    
22.    
23.    
24.    






Lampiran 2. Data Hasil Tangkapan Pada Tahun 2016 – 2020 
Nama Ikan 2016 2017 2018 2019 2020 
Abalistes stellatus 2571837 2562544 1766609 1637094 1407261.45 
Aluterus 
monoceros 
874913 1062088 821982 1221341 1090769.84 
Arius thalassinus 720630 749694 349226 112792.16 107414.135 
Carangoides 
coeruleopianntus 
1095800 1097387 692362 795957 827994.175 
Carcharhinus 
melanopterus 
561702 727147 608513 409206 478470.44 
Congresox 
talabah 
411948 369128 229443 127386 115449 
Coryphaena 
hippurus 
50694 0 600 0 0 
Dasyatis kuhlii 943735 1000911 748726 1183227 1144934.55 
Ephinephelus spp 1106975 1134055 700516 749037 824950 
Gerres 
filamentosus 
4842847 5472277 4549581 4836755 4281008.73 
Gymnocranius 
elongatus 
647360 779923 705875.13 894517 681553.625 
Johnius 
macropterus 
594088 548379 451704 733025.15 846059.575 
Loligo spp 3148168 3569228 2424010 3466637.5 2870843.76 
Leiognathus 
equulus 
1726291 1407809 1072696 983188 988426.13 
Lutjanus sebae 415825 393741 72148 34698 50106.1 
Nemipterus spp 10357000 9498060 7484253 8212273 7570377.45 
Plectorhinchus 
flavomaculatus  
593274 612236 537921 572174 527435.01 
Priacanthus 
tayenus 
14109899 12800046 10646168.12 10533625 10539074.8 
Psettodes erumei 734800 746433 577982 364291 305922.665 





Saurida tumbil 1244543 1341911 890263 1115293 1138248.07 
Scomberomorus 0 0 750 0 0 
Selaroides 
leptolepis 
223170 328467 261262 501595 564835.17 
Siganus 
canaliculatus 
544916 664981 525411 624388 698962.165 
Sphyraena spp 704282 755986 652879 1054151 1263292.36 
Trichiurus spp 221998 168214 133045 108222 90008 
Upeneus 
subvittatus 
4209523 5486976 3961296.3 4376011 3990074.26 
Lutjanus madras 8346761 8114416 6118018 6475052 6173073.375 
























30 16 17 -5.75 113.00 17755 
MENYOK I WARKO 29 15 16 -6.00 113.10 11685 
QATAR 
STYLE - 2 
ZAINUL 
FANANI 
29 17 17 -5.52 114.58 7800 
MALINDO ALI      
SADIKIN 
30 14 12 -5.65 113.88 9645 
PUTRA 
MANDIRI 
ANAM    
TAMAJI 
26 14 14 -5.20 112.60 9220 
RADEN 
JOYO 4 





28 17 16 -5.05 113.49 20820 
SRI 
KUMPUL 
MOH.   
SHOHIB 
29 16 18 -5.68 114.65 17380 
SAMODRA 
LUHUR 
KASMARI 27 12 10 -6.18 112.80 9075 
RADEN 
JOYO - 3 
H.KHUSNUL 
ARIFIN 
29 20 18 -5.06 113.18 20655 
HASIL 
LAUT BIRU 
MUNJAYIN 29 15 15 -5.0 114.12 14545 
KANCANE AHMAD 
MUNIR 
22 10 15 -6.10 112.75 7710 
JATI 
KEMBAR 
PARTIK 30 16 15 -5.28 114.17 16350 
JAYA RAYA 
- I 









29 19 16 -5.41 114.57 14655 
MEGA 
RAYA - II 
H.ABDUL 
HANAN 
30 16 15 -5.35 114.39 17450 
SRI CUCUK 
1 
IMAWATI 29 14 15 -5.31 113.53 13840 
TITIPAN 
ILLAHI - II 
H. KASMURIP 27 15 17 -4.80 114.30 10760 
USAHA 
MANDIRI 
H BASID / 
ANDIK 





26 15 13 -5.60 112.45 11595 
GABRIEL 
PUTRA 





22 10 11 -5.40 112.86 7355 
PUTRI 
KEYLA 1 





30 16 15 -5.58 115.28 15505 
BUNGA 
MEKAR - III 
SELOJI 30 13 12 -5.85 114.10 11820 
TIMBUL 
REJEKI 
SUTAKIM 14 8 10 -6.00 112.50 2735 
HARTA 
JAYA 
KASBAKUR 22 10 10 -5.20 113.22 4215 
SAWO 
JAYA - III 
ASNANDAR 28 18 15 -5.30 112.55 12685 
CIPTA 
KARYA 




MUKHODATUL 27 10 16 -5.59 113.50 8720 
MAHERA - 
1 
















25 15 17 -5.40 115.15 13450 
RAJA JAYA HENDI 
PRASETYA 
29 13 15 -6.38 114.25 5415 
MALDA 
JAYA 
JUMALIK 28 20 16 -6.30 114.12 12330 
NIKI 
DUNUNG 
H. AJAM 30 16 16 -5.30 115.20 10785 
SUMBER 
KUAT 
SOLIKIN 24 10 14 -5.42 112.30 12045 
MANDALA 
SARI - 2 
TOGE WARAS 27 14 16 -5.45 114.15 10005 
WINDI 
JOYO 
SUPARTONI 30 13 13 -4.58 113.43 13950 
KARYA 
BARU 1 





28 15 18 -5.16 115.11 17750 
ANDOLAN IMAM 
KHAMBALI 
29 17 13 -4.52 113.52 12640 
MAJU 
MAPAN III 
SETIYONO 27 18 17 -5.56 113.78 11280 
BANGKIT 
JAYA I 
ARIS / UDIN/ 
MARKIM 





30 14 17 -6.00 114.15 17690 
BINTANG 
LAUT 
KARTUWIN 29 22 16 -5.06 115.35 18965 
MATARAM 
JAYA 















Lampiran 4. Data Hasil Pengolahan Software R  
 
Hasil dari analisis keanekaragaman jenis (Spesies Diversity) 
Hasil dari analisis kekayaan spesies (Spesies Richness) 






Lampiran 5. Ikan Hasil Tangkapan Cantrang 
No. Nama Gambar 
1. Abalistes stellaris 
 
2. Aluterus monoceros 
 












6. Muraenesox bagio 
 
7. Dasyatis kuhlii 
 
8. Ephinephelus spp 
 






10. Gymnocranius elongatus 
 
11. Johnius macropterus 
 
12. Loligo spp 
 
13. Leiognathus equulus 
 












17. Priacanthus tayenus 
 
18. Psettodes erumei 
 






20. Selaroides leptolepis 
 
21. Siganus canaliculatus 
 
22. Sphyraena spp 
 
23. Trichiurus spp 
 













Lampiran 6. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
PPN Brondong, Lamongan TPI di PPN Brondong 
 
 Kapal Cantrang di PPN Brondong              Sortir Ikan Hasil Tangkapan Cantrang 
 
 










Lampiran 7. Pengumpulan Data di Lapang 
Pengukuran Alat Tangkap Cantrang           Pengukuran Alat Tangkap Cantrang 
 
Wawancara kepada Nelayan                Wawancara kepada Nahkoda 
 
 







      Mesh size kantong              Alat tangkap cantrang 
